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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina akhlak Islami sebagai upaya mencegah perilaku bullying pada peserta didik.
Fenomena bullying yang masih ditemukan di lingkungan sekolah menunjukkan pentingnya
penguatan pendidikan karakter melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi terhadap guru Pendidikan Agama
Islam, kepala sekolah, serta peserta didik. Analisis data dilakukan menggunakan model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam
membina akhlak Islami melalui keteladanan, pembiasaan ibadah, pemberian nasihat, penguatan
budaya religius sekolah, dan pendampingan peserta didik. Strategi tersebut terbukti mampu
menumbuhkan sikap empati, tanggung jawab, saling menghormati, serta mengurangi
kecenderungan perilaku bullying. Keberhasilan pembinaan dipengaruhi oleh sinergi antara
guru, sekolah, dan keluarga, sedangkan pengaruh lingkungan sosial serta media digital masih
menjadi tantangan dalam proses pembentukan karakter. Penelitian ini menegaskan bahwa
pembinaan akhlak Islami merupakan strategi preventif yang efektif dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang aman, religius, dan berkarakter.

Key Words: Guru Pendidikan Agama Islam, Akhlak Islami, Bullying, Pendidikan Karakter, Budaya
Religius..

Pendahuluan

Fenomena bullying di lingkungan sekolah menjadi salah satu persoalan pendidikan
yang terus mendapat perhatian karena berdampak terhadap perkembangan psikologis, sosial,
maupun akademik peserta didik. Bullying tidak lagi dipahami sebagai tindakan kenakalan biasa,
melainkan sebagai bentuk kekerasan yang dapat menimbulkan trauma, menurunkan
kepercayaan diri, menghambat proses belajar, bahkan memengaruhi perkembangan karakter
peserta didik dalam jangka panjang. Oleh karena itu, upaya pencegahan bullying memerlukan
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pendekatan yang tidak hanya bersifat represif, tetapi juga preventif melalui penguatan
pendidikan karakter dan nilai-nilai moral sejak dini.'

Dalam konteks pendidikan nasional, pembentukan karakter merupakan bagian integral
dari tujuan pendidikan sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab. Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki posisi strategis dalam mewujudkan tujuan tersebut karena tidak hanya berorientasi
pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akhlak yang menjadi
landasan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.>

Dalam perspektif Islam, akhlak merupakan inti dari proses pendidikan. Rasulullah SAW
menegaskan bahwa misi utama kerasulannya adalah menyempurnakan akhlak manusia. Oleh
sebab itu, pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya diarahkan pada transfer
pengetahuan keagamaan (transfer of knowledge), tetapi juga pada internalisasi nilai (transfer of
values) yang diwujudkan melalui pembiasaan, keteladanan, serta penguatan karakter Islami.3
Dengan demikian, guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab yang lebih luas
sebagai pendidik, pembimbing, sekaligus teladan dalam membentuk kepribadian peserta didik.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perilaku bullying dipengaruhi oleh faktor yang
kompleks, seperti lingkungan keluarga, teman sebaya, budaya sekolah, penggunaan media
sosial, hingga lemahnya pengawasan terhadap perkembangan karakter peserta didik.* Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pencegahan bullying tidak dapat diselesaikan hanya melalui
penegakan aturan sekolah, tetapi memerlukan pendekatan edukatif yang berorientasi pada
pembentukan karakter dan penguatan nilai-nilai moral secara berkelanjutan.

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membangun budaya
sekolah yang religius melalui pembinaan akhlak Islami. Pembinaan tersebut dilakukan melalui
proses pembelajaran di kelas, pembiasaan ibadah, pemberian keteladanan, nasihat, pengawasan
perilaku peserta didik, hingga kerja sama dengan orang tua dan seluruh warga sekolah. Strategi
demikian diharapkan mampu membentuk kesadaran peserta didik untuk menghargai sesama,
menghindari tindakan kekerasan, serta membangun lingkungan belajar yang aman dan
kondusif.>

SMP Harapan Sakti Hamparan Perak Deli Serdang merupakan salah satu sekolah yang
secara konsisten mengembangkan program pembinaan karakter melalui Pendidikan Agama
Islam. Meskipun demikian, fenomena bullying masih ditemukan dalam berbagai bentuk, baik
verbal, sosial maupun psikologis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembinaan akhlak

"Haslan, M. Mabrur, Dahlan, dan Yuliatin, "Perilaku Perundungan (Bullying) dan Dampaknya bagi Anak
Usia Sekolah," Jurnal Pendidikan Sosial Keberagaman, Vol. 7, No. 2 (2020), hlm. 160.

*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

’Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 89.

*Firman Mansir, "Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kekerasan Peserta Didik di
Madrasah," Intigad: Jurnal Agama dan Pendidikan Islam, Vol. 13, No. 2 (2021), hlm. 186-203.

*Aprilia Windy dan Sutarman, "Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kasus Bullying
Siswa," At-Turots: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2 (2023), hlm. 1044-1056.
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memerlukan strategi yang lebih komprehensif sehingga mampu menjawab tantangan
perkembangan peserta didik di era digital yang semakin kompleks.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana peran
guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak Islami sebagai strategi pencegahan
bullying di SMP Harapan Sakti Hamparan Perak Deli Serdang, faktor-faktor yang mendukung
maupun menghambat pelaksanaannya, serta strategi optimalisasi yang dapat dilakukan untuk
memperkuat budaya sekolah yang religius, aman, dan bebas dari perilaku bullying. Hasil
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam sekaligus menjadi rekomendasi praktis bagi guru
Pendidikan Agama Islam dalam membangun lingkungan pendidikan yang lebih humanis dan
berkarakter.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus,
karena bertujuan memahami secara mendalam peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina akhlak Islami sebagai upaya pencegahan bullying pada konteks alamiah di SMP
Harapan Sakti Hamparan Perak Deli Serdang. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memperoleh gambaran komprehensif mengenai praktik pembinaan akhlak, faktor pendukung
dan penghambat, serta strategi yang diterapkan guru dalam membangun budaya sekolah yang
religius.®

Penelitian dilaksanakan di SMP Harapan Sakti Hamparan Perak Deli Serdang dengan
subjek penelitian meliputi guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan, guru Bimbingan dan Konseling, serta beberapa peserta didik yang dipilih
secara purposive berdasarkan keterlibatan mereka dalam pelaksanaan program pembinaan
karakter. Teknik ini digunakan agar informan yang dipilih benar-benar memahami fenomena
yang diteliti sehingga data yang diperoleh lebih kaya dan mendalam.?

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan terhadap aktivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam
maupun kegiatan pembiasaan religius di sekolah. Wawancara digunakan untuk menggali
pengalaman, pandangan, dan strategi guru dalam membina akhlak peserta didik, sedangkan
dokumentasi dimanfaatkan untuk melengkapi data berupa program sekolah, tata tertib, foto
kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya.?

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldafia.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 18.
"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 224.
5John W. Creswell dan Cheryl N. Poth, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five
Approaches, 4th ed. (California: SAGE Publications, 2018), hlm. 158.
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Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, serta member checking
guna meningkatkan kredibilitas dan konsistensi hasil penelitian.

Hasil Dan Pembahasan Penelitian
a. Hasil Penelitian
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Islami

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran
yang sangat strategis dalam membentuk akhlak Islami peserta didik sebagai fondasi utama
dalam mencegah perilaku bullying di lingkungan sekolah. Peran tersebut tidak hanya
diwujudkan melalui proses transfer pengetahuan keagamaan di dalam kelas, tetapi juga melalui
keteladanan, pembiasaan nilai-nilai Islami, pemberian nasihat, pembimbingan, serta
pengawasan terhadap perilaku peserta didik selama berada di lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru PAI secara konsisten
mengintegrasikan nilai-nilai akhlak dalam setiap kegiatan pembelajaran. Materi tentang
ukhuwah Islamiyah, adab terhadap sesama, kasih sayang (rahmah), saling menghormati, serta
larangan menyakiti orang lain tidak hanya disampaikan sebagai materi teoritis, tetapi juga
dikaitkan dengan fenomena kehidupan sehari-hari yang dialami siswa. Pendekatan tersebut
membuat peserta didik lebih mudah memahami bahwa tindakan bullying bertentangan dengan
nilai-nilai Islam.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan agama berfungsi sebagai proses
internalisasi nilai, bukan sekadar penyampaian materi. Dalam perspektif pendidikan Islam,
keberhasilan pembelajaran diukur dari perubahan sikap dan perilaku peserta didik, sehingga
keberadaan guru sebagai pendidik memiliki tanggung jawab moral dalam membentuk karakter
Islami siswa.

b. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Bullying

Penelitian ini juga menemukan bahwa guru PAI menerapkan berbagai strategi
pembinaan akhlak untuk meminimalkan perilaku bullying. Strategi tersebut meliputi
pembiasaan budaya salam, pembacaan doa sebelum pembelajaran, pelaksanaan salat
berjamaah, kultum, pemberian motivasi keagamaan, konseling individual, serta kerja sama
dengan guru BK dan wali kelas dalam menangani siswa yang menunjukkan kecenderungan
melakukan perundungan.

Pendekatan persuasif menjadi strategi yang paling dominan digunakan. Guru lebih
mengedepankan dialog, pendekatan emosional, serta pembinaan secara personal dibandingkan
hukuman yang bersifat represif. Melalui pendekatan tersebut, siswa diarahkan untuk
memahami dampak psikologis maupun spiritual dari tindakan bullying sehingga tumbuh
kesadaran untuk memperbaiki perilakunya.
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Selain itu, guru juga melibatkan orang tua dalam proses pembinaan ketika ditemukan
kasus-kasus tertentu. Sinergi antara sekolah dan keluarga dinilai mampu memperkuat proses
pendidikan karakter karena pembentukan akhlak tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi
juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga.

c. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Akhlak Islami

Keberhasilan guru PAI dalam membina akhlak Islami dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung maupun penghambat. Faktor pendukung antara lain komitmen guru yang tinggi,
dukungan kepala sekolah, tersedianya kegiatan keagamaan sekolah, serta terciptanya budaya
religius yang mendukung pembentukan karakter peserta didik.

Sebaliknya, penelitian ini menemukan beberapa hambatan yang masih dihadapi guru,
antara lain pengaruh media sosial yang semakin sulit dikendalikan, kurangnya pengawasan
orang tua di rumah, lingkungan pergaulan yang kurang kondusif, serta karakter peserta didik
yang sangat beragam. Faktor-faktor tersebut menyebabkan proses pembinaan akhlak tidak
selalu memberikan hasil yang sama pada setiap siswa.

Temuan ini menunjukkan bahwa pencegahan bullying bukan hanya menjadi tanggung
jawab guru Pendidikan Agama Islam semata, tetapi membutuhkan keterlibatan seluruh warga
sekolah serta dukungan keluarga agar proses pembentukan karakter berlangsung secara
berkesinambungan.

b. Pembahasan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai
educator, role model, counselor, sekaligus moral agent dalam membangun budaya sekolah yang
bebas dari bullying. Temuan ini memperkuat teori pendidikan karakter yang menempatkan
guru sebagai figur sentral dalam proses internalisasi nilai-nilai moral. Keberhasilan pembinaan
akhlak tidak hanya bergantung pada materi pembelajaran, tetapi lebih ditentukan oleh
konsistensi guru dalam memberikan keteladanan serta membangun hubungan interpersonal
yang positif dengan peserta didik.

Dalam perspektif pendidikan Islam, akhlak merupakan tujuan utama pendidikan. Oleh
sebab itu, pembelajaran PAI harus mampu menghasilkan perubahan perilaku yang tercermin
dalam sikap saling menghargai, menghormati, dan menyayangi sesama. Bullying pada
hakikatnya merupakan bentuk penyimpangan akhlak karena bertentangan dengan prinsip
ukhuwah, ta'awun, dan ihsan yang diajarkan Islam.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori pembelajaran sosial (Social Learning
Theory) yang dikemukakan oleh Albert Bandura. Menurut teori tersebut, peserta didik belajar
melalui proses mengamati dan meniru perilaku orang-orang yang dianggap memiliki otoritas.
Dalam konteks penelitian ini, guru Pendidikan Agama Islam menjadi model utama yang
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perilakunya diamati dan diteladani siswa. Keteladanan guru yang konsisten terbukti lebih efektif
dibandingkan sekadar penyampaian materi secara verbal.

Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan akhlak Islami belum
sepenuhnya mampu menghilangkan perilaku bullying apabila tidak didukung oleh lingkungan
keluarga dan masyarakat. Hal ini mengindikasikan bahwa pembentukan karakter merupakan
proses ekologis yang melibatkan berbagai lingkungan pendidikan sebagaimana dikemukakan
oleh Bronfenbrenner dalam Ecological Systems Theory. Sekolah hanyalah salah satu subsistem
yang memengaruhi perkembangan karakter peserta didik.

Dengan demikian, pencegahan bullying memerlukan pendekatan kolaboratif melalui
penguatan budaya sekolah religius, peningkatan kompetensi guru dalam pendidikan karakter,
keterlibatan aktif orang tua, serta pengawasan terhadap penggunaan media sosial. Integrasi
berbagai unsur tersebut akan menghasilkan pembinaan akhlak Islami yang lebih efektif
sekaligus membangun iklim sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif bagi perkembangan
peserta didik.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran
yang strategis dalam mencegah perilaku bullying melalui pembinaan akhlak Islami yang
dilakukan secara terintegrasi dalam proses pembelajaran maupun budaya sekolah. Keteladanan
guru, pembiasaan nilai-nilai keislaman, pemberian nasihat, serta penguatan budaya religius
terbukti berkontribusi dalam membentuk karakter peserta didik yang lebih menghargai sesama,
memiliki empati, dan mampu mengendalikan perilaku negatif. Temuan ini menegaskan bahwa
pencegahan bullying tidak cukup dilakukan melalui pendekatan disipliner, tetapi memerlukan
internalisasi nilai-nilai akhlak sebagai fondasi pembentukan karakter.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa efektivitas pembinaan akhlak Islami
dipengaruhi oleh sinergi antara guru, sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial peserta didik.
Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam pendidikan
karakter, pengembangan budaya sekolah religius, serta peningkatan kolaborasi dengan orang
tua merupakan implikasi praktis yang perlu dikembangkan sebagai strategi preventif dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, humanis, dan berkarakter Islami.
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